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ABSTRAK

PERANCANGAN KOMPONEN UTAMA MESIN PENANAM JAGUNG
SISTEM RODA TANJAK

(PERANCANGAN)

Oleh :
Randika Putra
BP/NIM.2016/16072084

Tujuan dari proyek akhir ini adalah merancang mesin penanam benih
jagung dengan sistem roda tanjak. Tahap perancangan dimulai dengan survey
sistem transmisi terhadap mesin penanam benih jagung dengan sistem roda tanjak.
Tahap selanjutnya adalah pembuatan gambar desain mesin penanam benih jagung
dengan sistem roda tanjak. Selanjutnya proses pemilihan bahan dan berapa banyak
bahan yang dibutuhkan, bahan yang digunakan besi Hollow 20 x 20 mm 2 batang,
proses pengukuran dan pembuatan dengan proses fabrikasi dan permesinan. Alat-
alat yang digunakan : Perlengkapan mesin bubut, perlengkapan mesin las, gerinda,

penitik, meteran, penggaris.

Hasil perancangan mesin penanam benih jagung dengan sistem roda tanjak

spesifikasi sebagai berikut :

1. Menggunakan penggerak mesin potong rumput 1.4 Hp 7500 rpm.

2. Hasil jarak penanaman benih jagung adalah 16 cm antara lubang.

3. Jumlah tanjak yang digunakan adalah 7 tanjak dengan jarak antar
tanjak 16 cm.

4. Pengontrolan jatuh benih jagung menggunakan sisten tanjak.

Kata kunci : Perancangan Komponen Utama Mesin Penanam Jagung

Sistem Roda Tanjak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu sumber makanan energi utama di dunia,
selain untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari, jagung juga banyak
dimanfaatkan untuk pakan ternak karena memiliki kandungan xantofil yang
tinggi dan menjadi sumber energi utama bagi ternak. Petani Indonesia,
khususnya di daerah Jawa dan Sulawesi, menanam jagung untuk kebutuhan
pakan ternak sekali dalam setahun. Selain berfungsi sebagai tanaman selingan
persawahan pada musim kering, menanam jagung juga dilakukan untuk
merileksasikan tanah yang telah ditanami padi selama musim penghujan.

Kebutuhan jagung di Indonesia semakin meningkat, akan tetapi dalam
satu dekade terakhir laju produksi jagung mencapai 1,6% per tahun. Produksi
jagung dunia tahun 1992 sampai 1993 tercatat 538,5 ton dan meningkat
menjadi 614,7 ton pada tahun 2000 sampai 2001. Produksi jagung
diperkirakan terus meningkan menjadi 2,0%. Salah satu upaya dalam
peningkatan produksi jagung adalah memperbaiki sistem budidaya jagung
dan menciptakan teknologi tepat guna dalam penanaman. (Tim Karya Tani,
2010).

Demi meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam menanam jagung
maka penulis merancang serta membangun mesin penanam jagung sistem
roda tanjak, agar dapat memenuhi masalah penanaman seperti kebutuhan

tenaga dan operator yang banyak.



Masyarakat sekarang menanam jagung masih menggunakan cara
tradisional yaitu dengan menggunakan tugal yang berbentuk batang kayu
yang panjang untuk melubangi dan menanam jagung, namun dalam
penanaman sangatlah lama dan membutuhkan pekerja yang banyak sehingga
kegiatan penanaman membutuhkan banyak biaya bertanam. Petani jagung
saat ini sangat membutuhkan suatu alat yang dapat menanam jagung secara
cepat, akurat dan rapi sehingga petani tidak lagi menyewa pekerja yang
banyak yang dapat merugikan dalam proses penanaman jagung.

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk berinovasi dan mendesain alat
penanam jagung dengan menggunakan sistem mekanis yaitu sistem yang
saling berhubungan antara seluruh bagian mesin untuk menghasilkan tenaga
atau kerja yang dapat menanam benih jagung secara rapi dan teratur antara
jarak benih ke benih yang lainnya. Sehubungan dengan hal di atas kami
mencoba membuat alat tersebut sebagai proyek akhir, sebagai syarat dalam
menyelesaikan program Diploma III dengan judul “Perancangan Komponen
Utama Mesin Penanam Jagung Sistem Roda Tanjak”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat di identifikasi permasalahan
sebagai berikut :
1. Petani masih menggunakan cara tradisional dalam menanam jagung
namun proses penanaman benih jagung, terkadang tidak sempurna.
2. Proses penanaman benih membutuhkan pekerja yang banyak serta menyita

waktu petani dalam pengerjaannya.



3. Biaya penanam jagung cukup besar karena harus membayar upah pekerja
dalam penanaman.

4. Perlunya inovasi teknologi dalam proses penanaman jagung.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, serta mengingat kemampuan

dan pembagian kelompok judul maka penulis membatasi sesuai dengan

pembagian judul proyek akhir ini adalah perancangan komponen utama
mesin penanam jagung sistem Roda Tanjak.

Perumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan
beberapa masalah, yaitu :

1. Bagaimana cara merancang dan menginovasikan pembuatan mesin
penanam benih jagung dengan menggunakan pengaturan tabung penyalur
benih dengan roda tanjak?

2. Bagaimana merancang komponen utama mesin penanam jagung sistem
Roda Tanjak?

3. Bagaimana cara merancang agar benih jagung yang masuk kelubang
teratur?

Tujuan proyek akhir

Adapun tujuan dari perancangan komponen utama mesin penanam jagung

sistem roda tanjak adalah sebagai berikut:



l.

Merancang dan menginovasikan pembuatan mesin penanaman benih
jagung dengan menggunakan pengaturan tabung penyalur benih dengan

roda tanjak.

. Mengetahui cara merancang komponen utama mesin penanam jagung

sistem roda tanjak.

3. Mengetahui cara merancang agar benih jagung yang masuk kelubang
teratur.
Manfaat Proyek Akhir

Pembuatan proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Secara Praktis Mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam merancang serta melakukan inovasi maupun modifikasi

dari peralatan yang ada.

. Secara Praktis Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang sudah diperoleh

selama masa perkuliahan dalam praktek nyata dan melatih keterampilan

serta paham dan mengerti apa itu pengelasan dan permesinan.



